BAB Il
BENTUK KARAKTER DALAM NOVEL JANJI KARYA TERE LIYE

Dalam menganalisis data bentuk karakter dalam novel Janji ini, peneliti
menggunakan bentuk karakter menurut Kemendiknas yang berjumlah delapan
belas (18) pendidikan karakter yang meliputi religious, jujur, toleransi, disiplin,

kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,

cinta tanah air; menﬁ% Ag m é}@ta damai, gemar membaca,
peduli Imgku@dull Q '
i

Jawvab.
ang Bl SVaIg/ digUpake eMs data bentuk
karaktgujfala ;/ nggun p e:ry krs perspektif

Ferd@ D

disebut signiersieenanea) dansSignified (petandal _._,_,_= dan

petan%ala Janji *

Ry -‘ ‘L. O

Da}‘l'@m novel Janji terdaﬁat bebera a data an menunjukkan sikap religius
yang tercermm melalw karak

ter para tokohn a. Berlkut paparan data yang
0 Ia * v

menunjukkan karakter rellglus dalam novel Janji : \

v
a. Beriman Kepada AIIahIJl{O BU

Sikap beriman kepada Allah ditunjukkan oleh peran tiga sekawan dengan

surtwyang diflke Kagliflengaaeme? a aitdrg apa yang

melaksanakan perintah Alah swt yaitu menjalankan salat lima waktu. Berikut data
yang menunjukkan karakter beriman kepada Allah :

Tabel 3.1 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (Penanda) Signifed (Petanda)
1. “Buya pernah menasihati, bukan ? | Adanya keyakinan terhadap Allah Swt
Didalam kitab telah ditulis, mintalah | dengan menjalankan salat lima waktu
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tolong dengan sabar dan shalat.
Baso,Kahar, kita akan sholat Ashar.
Sambil berdoa, sungguh-sungguh
meminta dengan lemah lembut agar
petunjuk  berikutnya  diberikan”
Wajah Hasan bagai bercahahaya saat
mengatakan  kalimat itu. Penuh
keyakinan.

3 “Habis itu, kita kemana?” Kaharuddin
ikut bertanya

“Setelah shalat kita akan tahu ke

~J

mana, Kahar” Baso mene .u. AT »
,\f(' RiciDanbvod 2,

am -
adalah m%{ a

ﬂ yyuw Al-Walad, beriman

Yang Maha Esa

yang Mlp o8 ' ~3602 /2 jalar Kefidup alah Allah
SWT%a oS ng @Y clain=Allah SWT
sehi;g_gg i enjadi ha \lla ‘ anguk dengan

menja*rkan : all arm epa*AIIah SWT

adalah(@lasn i inafya dietlah cul berbagai

keyakinz;y)ﬁ g \,.»-** dimg i tuk kemudian

dipercaya den ar.e{nuh ‘é

Sikap yang dit jukpkm.&,d n Kaharuddin yang tetap
menjalankan kewajiban meski sesibuk apapun serta keyakinan tentang adanya
Allah SWT dengan berharap dan berdoa padaMya dalam segala urusan wajib
diteladani oleh peserta didik sebagai benteng diri di masa kini maupun di masa

yang akan datang. Selain itu, menanamkan peserta didik untuk melaksanakan

8 Muhammad Hafijhin, ‘KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER ANAK MENURUT IMAM AL-
GHAZALI DALAM KITAB AYYUHA AL-WALAD’, Al-Falah: Jurnal limiah Keislaman dan
Kemasyarakatan, 18.1 (2018),.51-52.

™ Lugman Hakim,”Menguatkan Iman Kepada Allah SWT Sebagai Asas Pendidikan Agidah
Islam”, Jurnal Salamiya,3(September,2022),93.
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ibadah seperti salat dapat meningkatkan kecerdasan spiritual anak, terbentuknya
sikap disiplin, dan dapat membentuk karakter positif lainnya.
b. Beriman Kepada Nabi-Nabi Allah
Mengimani Nabi dan rasul merupakan rukun iman keempat. Berikut data

yang menunjukkan sikap mengimani nabi-nabi Allah dalam novel Janji :

Tabel 3. m dan Penanda
No |ﬁr &na’ﬁda) i ﬁ& ified (petanda)
1 | “Itu ah umatdizhigmmuibegPetanda™ glanya keimanan kepada
Penyuk@:a ma ?g‘wt
bat i

2
<
—
=

ngs%oleh Allah

n wahyu. Diantara

untuk megaj

para ras , yaknikpara rasul yang
memiliki k{%h Musa, Isa, dan
Muhammad. Dala amaknya an ad %orang yang mendapat
wahyu dari Allah. Diantara z& Q g merupakan rasul (jamaknya rusul)

yakni seorang yang mendapat wahyu Allah dan wajib menyebarkan ajarannya.®°
Tidak ada manusia yang beriman kepada Nabi Allah yang hidupnya tidak

teratur. Sebab, ketika peserta didik percaya dan yakin dengan adanya nabi-nabi

Allah SWT, hidupnya jauh lebih teratur dan lebih tenang sebabkan peserta didik

meneladani segala sesuatu yang ada dalam diri para nabi dengan menjalani

8 https://id.m.wikepedia.org/wiki/Nabi_dan_rasul_dalam_lslam [accessed 16 January 2023].
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perintah Allah SWT dan mawas diri dalam melakukan dosa. Seperti yang tokoh
Kaharudin katakan bahwa dahulu terdapat umat nabi yang mencintai sesam jenis,
sehingga dengan adanya azab yang ditimpakan pada umat Nabi Luth dapat
membuat peserta didik menjauhi perbuatan yang dilakukan umat Nabi Luth.

c. Beriman Kepada Hari Akhir

Umat Islam wajjib pergayagn N hwa hari akhir atau hari kiamat itu
%IXL ta J

pasti akan datan% yang menu epiman. kepada hari akhir
dalam no% i \ ‘(

No ~ ) et )

1

adi

2 |“Da X kar
berbi I?qlak
“Heh, h

Dan dunia

dunia, sebelu
akhirat”

Imam Al Ghazali memberi nasihat dalam kitabnya Ayyuhal Walad berupa
hadist rasulullah saw yang memuat tiga pesan yaitu pertama hiduplah sesenangmu
sebab sesungguhnya engkau akan mati. Hal ini senada dengan kutipan kitab Thya’
Ulumuddin bahwa dengan mengingat kematian, maka seseorang akan semakin

takut dan semakin banyak persiapannya dan menyempurnakan taubatnya. Kedua,
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cintailah siapa saja yang engkau inginkan, sesungguhnya engkau akan berpisah
dengannya. Dan terakhir, kerjakanlah apa saja yang engkau inginkan,
sesungguhnya engkau akan memperoleh balasannya.&!

Berdasarkan kutipan novel Janji diatas, sikap Baso dan kisah yang
diceritakan Buya mencerminkan adanya beriman kepada hari akhir. Menurut
Baso, didunia ini hanyalah persinggah ntara, mengumpulkan amal untuk
meneruskan _Ketuj r&fkgx akni akh%@t 8n, mempercayai hari

alam @ akan mengalami

akhir mer
kehancu@s ag ) 1 S stia. Meyakini
ah hasirkiamat akan

meni 3 [ ’ al pasti mendapat

n ymimakssud
esertglydidik akan

hi larangan-

Nya, ba}@l a an maup erbuata -teangan maupun

tersembunyi. O .é
d. Tidak Berputus&a@ﬂmo‘\/\
Pantang menyerah adalah sikap tidak berputus asa dari terpaan masalah.

Karakter pantang menyerah dalam novel Janji sebagai berikut :

Tabel 3.4 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)

1 | “Tapi tidak, Nak. Jangan harap. Selama | Petanda  adanya rasa  pantang
aku ada di sekolah ini, tidak ada murid | menyerah dalam mencapai tujuan
yang dikeluarkan. Aku tidak akan | meski terdapat banyak rintangan.

8 Khubni Maghfirotun and Yuda Aprilio, ‘PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB
AYYUHAL WALAD KARYA IMAM AL-GHAZALTI.Jurnal Cendekia,1(Maret,2022),122.
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berputus asa menghadapi kelakuan
kalian.”
3 | Dalam kasus Haryo, dia memang
berhemat, dia bersungguh-sungguh
menabung. Tapi enam bulan kemudian
terjadi  banjir bandang.  Warung
orangtuanya rusak parah. Lupakan naik
haji, Haryo memakai semua uangnya
untuk memperbaiki warung. Dia akan
menabung lagi, sedikit demi sedikit.
Halaman 22, 31, dan 398.

Berdasarkan @sAe& EZ{N;Uﬁsia, pantang berarti hal

(perbuatan) v, %aran ; Blmkeperca gdangkan menyerah
adalahﬁ@h / ma \ -aWin dari kepada
5 raatermin ) nyvex dalah tidak

Tuhan,Yang
mud@ﬁtu aWﬁ: alatr ) D 0 IS, mudah
banarl rut Imaha.Al Gha ita@ Minjahul
Abidi*pan dal&ilw rang da@ kebaikan

untuk akg' at Da \ n-Mkian an%at ngla a tahan dalam
mengha Jlk ha p|

beribadah ses%ul \/\E
Berdasarkan kutipan drﬂ@ﬁkl sikap pantang menyerah wajib

dimilki oleh pendidik maupun peserta didik. Pendidik yang pantang menyerah

i1 jalanADatinya menjadi

bimbang, dan an sampai tujuan

ditunjukkan oleh tokoh Buya di sebuah pesantren dalam mendidik muridnya.

Sikap ini baik diterapkan oleh tenaga pendidik dalam mendidik murid untuk

8 nhttps://btiasanshary.wordpress.com/2015/10/09/pengerian-pantang-menyerah-rela-berkorban-
dan-tanpa-pamrih/ diakses terakhir pada tanggal 14 Januari 2023 pukul 21.31 WIB

8 Asnil Aidah Ritonga and Latifatul Hasanh Rkt, ‘PENANAMAN NILAI KARAKTER
MENURUT IMAM AL-GHAZALI DALAM KITAB MINHAJUL ABIDIN’, 2,Jurnal Tazkiya
2019,14.


https://btiasanshary.wordpress.com/2015/10/09/pengerian-pantang-menyerah-rela-berkorban-dan-tanpa-pamrih/
https://btiasanshary.wordpress.com/2015/10/09/pengerian-pantang-menyerah-rela-berkorban-dan-tanpa-pamrih/
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menjadi lebih baik. Dalam konteks pendidikan, karakter pantang menyerah
diterapkan pada peserta didik sejak dini dapat menghasilkan pelajar yang
berkepribadian tangguh dalam proses pembelajaran sehingga breprestasi dan
dapat menggapai cita-cita.

e. Bersyukur

diberikan oleh

dalamnove@v (
-., gnifer (penanda)

ihatla

Dalam Islam, setlap rsyukur atas nikmat yang sudah
erlkut data y

gkan sikap bersyukur

- a

asa S ur dengan

fISI|H

bersyukﬂ"‘ﬁ@ adnSalanSEISIkED vahg \ian idik. Bahkan Al

Ghazali mela
R@i
eri h

Ssampai-sampai menjadikannya masuk

dengan melarang I dari yang diperlukan

sebagaimana Rasulullah memb
dalam perkara syubhat dan haram, yang kemudian hari merendahkan derajat
dirinya padahal dalam Al-Quran Allah swt telah menjamin semua rezeki

hambaNya bahkan binatang melata pun.®

8 Khubni Maghfirotun,Yuda Aprollo,”Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya
Imam Al-Ghazali”, Jurnal Cendekia,1(Maret,2022),128.
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Berdasarkan data diatas, sikap Asep dalam menjalani kehidupan sehari-
harinya telah mencerminkan bersyukur dalam hati dan menunjukkan dalam
perbuatan. Dalam novel Janji diceritakan bahwa Asep adalah pemijat keliling
meski buta. Beliau tetap memilih mencari nafkah untuk keluarganya meski

dengan keterbatasan fisiknya dan memilih jalan yang halal dan menjauhi hal yang

syubhat maupun haram. é% pendidikan, rasa syukur wajib
engan bersy

ditanamkan pada @ @1 hidupan yang diberikan
oleh Tuh%%uﬂ ]{Selaln itu, dengan

penana kan emosi yang

p03|t|f‘9m,gb ' laje o : o
¥ =

No Slgn‘flel(pen e i \}fgmfled (petanda)

ahg b3 da adanya mawas diri terhadap
Buat apa sih kita membahas masalah perllaku yang dilarang Allah swt

keluarga orang lain ? Itu bukan urusan | dengan tidak
kita, apa asyiknya itu dibicarakan ?” bergunjing/menggosipkan orang lain
2 | ..“Kau antar televise-televisi yang sudah

diperbaiki itu. Aku tidak mau toko ini
jadi  tempat  bergunjing.”  Bahar
memelotot.

3 “Dia bercerai karena-*

“Tutup mulutmu, Hib. Aku tidak akan
membiarkan  siapapun  bergunjing
dibawah atap toko ini”

Halaman 311, 310, dam 307
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bergunjing adalah berbicara
(beromong-omong) tentang kejeleka (kekurangan) seseorang dan sebagainya.®
Sedangkan dalam Islam, ghibah itu diumpamakan dengan memakan daging sebab
ghibah berarti merobek-robek kehormatan yang serupa dengan memakan dan

merobek-robek daging. Dalam hal ini, daging yang dimaksud adalah daging

saudara sendiri yang telah egsebw-g baran betapa kejinya perbuatan
seperti itu yang d%&gpin jijikkan oleh p aQ pun. Maknanya bahwa
atau ma@ka aib orang lain.?®

Mﬂ{ terdapat enam

kondisTghibalilye Epjas Fesagier zal{mi=oleh hakim
kemnﬂa | inta==pertolongan
(isti Qr)

seseorang$$i . / )
kemudian. me a@ denCanmnE S [a, me ebn@ anusia yang secara
terang-terangan bermklpRﬁ rB.‘&/\akl laki yang bertingkah

perempuan.?®
Mawas diri dalam bergunjing ditunjukkan oleh tokoh utama Bahar, yang
mencegah dirinya untuk terlibat dalam bergunjing serta melarang Muhib dan Etek

saat akan bergunjing. Membicarakan keadaan dan aib seseorang adalah perbuatan

8 8 https://kbbi.web.id diakses terakhir pada tanggal 20 Januari 2023 pukul 21.50 WIB

% Deri Firmansyah,Asep Suryana,”Konsep Pendidikan Akhlak:Kajian tafsir Surat Al Hujurat Ayat
11-13”, Jurnal Al-Mutharahah,2(Desember,2022),224-225.

87 https://pesantren.id/pandangan-imam-al-ghazali-tentang-ghibah-9230/ diakses pada tanggal 13
Januari 2022 pukul 22.04 WIB


https://kbbi.web.id/
https://pesantren.id/pandangan-imam-al-ghazali-tentang-ghibah-9230/
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dosa. Terlebih bila menghibah dengan menambah-nambah cerita sehingga dapat
menimbulkan fitnah. Dengan menghindari karakter bergunjing, siswa dapat
menghargai kekurangan dan perbedaan antar teman, dan menghindari
pertengakaran serta kesalahpahaman antar teman.

Tabel 3.7 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)

1 | “Astagfirullah!” Birfig “]iaw Jot adanya mawas diri terhadap
kuajak ke h ida eh malah @ dilarang Allah swt.
mengajak k% : am-SeRakale | dengan @auhi mengkonsumsi
nakaln man r

? seperti  khamar

ka en m kan dalam
lihat orang hanya
|kut ada h a sebagai benteng

diri a hm

dirinym ha
kesadaran :

oleh Allah: Isla

Allah/Sérta menjaga
mempunyai
al yang dibenci

al@uk meminum khamar

yﬁy @%@g tidak dapat mengingat siapa

dirinya sendiri (mabuk). Sedangkan dalam ranah pendidikan, peserta didik wajib

sebab khamar men

diajarkan dalam mengetahui dampak negatif mengkosumsi minuman Kkeras
sehingga siswa diharapkan menjauhi minuman keras tersebut. Selain berakibat

buruk pada kesehatan, juga dapat merusak akhlak yang menimbulkan kriminalitas

8 Khubni Maghfirotun,Yuda Aprollo,”Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ayyuhal Wlad Karya
Imam Al-Ghazali”, Jurnal Cendekia,1(Maret,2022),127.
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seperti penganiyaan, zina/cabul/susila, pencurian, pembunuhan dan lain
sebagainya.
g. Berbakti Kepada Orang Tua
Di dalam ajaran Islam, seorang anak diajarkan tentang cara berbakti

kepada orang tua. Dalam novel ini sikap berbakti orang tua ditunjukkan dengan

memiliki niat luhur pada orarKSB Ndz]ang menujukkan sikap berbakti
pada orang tua da%’\f&t nji

ena

No i B pifie etanda
ir i esadaran . berbakti
fiahdenganmemiliki niat

sengl an orang

oral dalam Tafsir

ngan dalam berbakti

ngan dalam @@ ada orang tua adalah

an kata yang mengandung makna

kepada orang tua:
janganlah mengatakan “ah” ata
kemarahan atau pelecehan dan kejemuan walau sebanyak apapun pengabdianmu,
dan melarang membentak keduanya saat mereka melakukan kesalahan tetapi

ucapkanlah perkataan yang mulia, baik, lembut, dan penuh kebaikan serta



47

penghormatan sebagai ganti dari bentakan tesebut.®® Adapun berbakti kepada
orang tua dengan cara menantinya, menyampaikan kebaikan kebaikan kepadnya,
tidak menyakitinya, mendoakan kebaikan dan memohon ampunan untuknya,
melaksanakan janjinya, serta memuliakan teman-temannya.*

Sikap berbakti kepada orang tua ditunjukan oleh tokoh Haryo yang

memiliki niat luhur.dengan zb gjaw etiap hari dan menabung untuk
menghajikan orar%'t&_’n& élxkap ini termas Q 6690“ dalam karakter

berbakti’ ke ang i, V'I‘L@Ikl niat baik serta
membah@ akan X paoﬁ)rang tua wajib
untuk blpq{aj

berbakti-kep

tentd;pa

()

n pesitif, mengerti

pes@didik.

}/ ignified (petanda)

3 stenda adanya rasa kesadaran untuk
Mansyur melepas celemek, meraplkan memuliakan dan menghormati tamu
peralatan. Dia senang kedatangan tamu. | dengan menjamu tamu dengan baik

2 | “Duduklah” Pak Asep meneruskan
membenangkan tikar anyam.

“Kalian sepertinya datang dari jauh.
Kalian bisa meluruskan kaki sejenak di
rumah kontrakan ini. Sebentar, akan
kusiapkan minuman hangat”

3 “Kalian semua boleh makan. Kita tunda

8Hakim Hendra AlKampari, Ahmad Fadhil Rizki, and Delviani Marzal, ‘PENDAPAT QURAISH
SHIHAB DALAM TAFSIR AL-MISHBAH TENTANG BERBUAT IHSAN DALAM DIMENSI
SOSIAL’, Jurnal Al-Fikra,2(Juli-Desember: 2021),.146.

% Ibid,. 142.



48

sejenak soal Bahar. Li, tolong
tambahkan lauk dan sayurnya. Anak-
anak ini sepertinya lama tidak makan
lezat”

Halaman 172, 92, dan 163

Akhlak memuliakan tamu dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 24-27 yakni

pertama memuliakan tamu hukumnya wajib, baik menjamu selama semalam atau

sampai tiga malam:. Ke&mﬁa@ukww umnya sunnah dan menjawab
salam hukumnya %‘"Xdan - i

ucapan' sa g dilier

yang di&kiny
adalzrsze
menﬁsil

yang bisa m

aplab_iawaban sal ang lebih baik dari pada

. an‘{dayn yang terbaik

ru Al Ghazali
perielld—at yan Ial’@i manusia,
8N d&ﬂa . Ser ati@epribadian
o

a

ndang, memenuhi

ida&n Jamuan,

unda ,
hingga\m an memuliakan
tamu. ‘Seb yan diajarkan oleh

Rasulullah'yang ati maniaﬁe
Rumah yang banyalBRBQ ah rumah yang dicintai oleh

Allah Swt. Memuliakan tamu dalam novel ini ditunjukkan oleh sikap Pak
Mansyur, Pak Sueb, dan Bos Acong dalam menjamu tiga sekawan yang sedang

dalam perjalanan misi dari Buya. Karakter memuliakan tamu ini wajib diterapkan

%1 Alya Fadhillah Hidayat, Dedih Surana, and Fitroh Hayati, ‘Analisis Pendidikan tentang Akhlak
Memuliakan Tamu terhadap Al-Quran Surat Adz-Dzariyat Ayat 24-27°, Bandung Conference
Series: Islamic Education, 2.2 (2022), 300.

%2 Edo Bramesta, , "Konsep Pendidikan 1slam Tentang Adab Memuliakan Tamu Menurut Imam Al-
Ghazali Dalam Kitab IThya’Ulumuddin” (Skripsi,|IAIN Bengkulu,2021 ).46-65.
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pada peserta didik sedini mungkin, sebab nantinya anak akan terbiasa untuk
meneledani akhlak Rasulullah saw dalam menjamu tamu.

Religius adalah sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama dan kepercayaan yang dianutnya, baik itu berupa hubungan manusia
dengan Tuhannya dan hubungan manusia dengan makhluk ciptan-Nya. Imam Al-
Ghazali mendeskripsikan bahwa relij]ius adalah sikap atau perilaku yang

. AD INT T

mencerminkan lambang atau simbol pada suatu agama dengan mengerjakan

segala perlntah yang diajarkan oleh suatu a dalam hal ini agama Islam
A -
termasuk |badah dalam bathin). Ibadah bathin yan dlmaksud adalah tempat
— — .

berjalannya hati yang wajib di ela ri darl tawakkal, rendah hatl ridha, sabar,
J Y i g waj 4’_ J?

taubat, |khlas dan S|fat terpuji Iamnya93( o
L ')” e

I—Sedanﬁkan menurut Gu\nawan I’e|IgIU§_‘ meruEakan salah satu nilai

karrakter yang berhubungan dengan Tuhan Yang M Maha Esa yang meli ‘putl pikiran,
4 W\ &

perkataan "dan tindakan seseorang ¥ang diupa akan berdasarkan pada nilai

ketuhanan/ajarag\z:lga anya. Karakter I‘e|lﬁIUS ini berkaltan den an tujuan Allah

Swt dalam menciptakan manusia melalnkan untuk berlbadah dan mengabdi

A _<oxne
kepada Allah. Beribadah yang dimaksud adalah menjalankan segala perintahNya

VI ) DER

dan menjauhi segala laranganNya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an:
o N e el B g

Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.” (QS.Ad-Dzariyat (51):56)*

Tazkiya,2(Juli-Desember, 2Q1_9_) 14.
% Al-Qur’an, 21:56.
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Dalam novel Janji terdapat 8 nilai religius diantaranya beriman yang
memuat beriman kepada Allah, Nabi-Nabi Allah, dan kepada hari akhir, pantang
menyerah, bersyukur, mawas diri dari sifat bergunjing dan meminum khamar,
berbakti kepada orang tua, dan memuliakan tamu. Dalam ranah pendidikan,
karakter religus dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan

oDy KTiow
zaman dan degradasi moralj,r (}_qlgm hal ini peserta didik diharapkan mampu

~\ } Bt
memiliki dan berpe[_i laku yang didasarkan oleh ketentuan dan ketetapan agama.®

2. Jujur

ke;ulz ad

nov!

karakt}rjuj

ata' r. Lawan dari

ujur dalam

ng U:ermmkan

el Janji:
==
abel 3. 104

Be}aq( ?\u X W\ 7.: f el |dak mengambil
kembali _ ; 3 ilik'orarg lai

pelan “Ya Tuhan, ‘akhi

menyerahkan  temuan emas itu.

mengantonginya, lalu minggat dari

bekerja sendirian, tidak akan ada yang

membuka
Saudagar. itu ﬁhbersetﬁ
ini ditemukan”
2 | ..Lihatlah penambang satu ini, dia
Penambang lain jika memutuskan emas
sebesar itu akan memilih diam-diam
tambang dan tidak pernah kembali.
Penambang ini jujur. Padahal dia
melihatnya mendapatkan emas itu.

Halaman 343 dan 389

% Moh Ahsanulkhaq, ‘Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan’,
Jurnal Prakarsa Paedagogia, 2.1 (2019),23-24.
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Menurut Kesuma, jujur merupakan Kkeputusan seseorang dalam
mengungkapkan dalam bentuk perasaan, perkataan, dan perbuatan sesuai dengan
realitas yang ada anpa memanipulasi dengan berbohong atau menipu untuk
keuntungan dirinya. **Kemendiknas menyatakan bahwa jujur adalah perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagal orang yang selalu dapat

A AN INTT

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjain 7 Hal ini sesuai peintah

>
Allah dalam AT-‘Q:’Zn ( \ (/2
4{7 ..
SN S0 sl s 5 w&uwdmu%

‘Artinya : “Dan sungguh, Kami telah menguji orang-orang sebelum

’__mereka maka Allah pasti mengetahui orang-orang yang benar dan pasti

mengetahw orang-orang yang dusta.”(QS Al-Ankabut (29):3)#
L

olerﬁmh utjn.an@ur dalam
perle#\ d m i a d@diterapkan

pada peserta edini m ' urut Imam Al

Ghazall k. Jujur ialah
tidak meng{ﬁﬂ se g r dari guru yang
diterima secara Qf‘)}l erkataan maup r&é agar tidak memiliki
mempunyai sifat munafik. PARQB Ik tidak bisa menerapkan sikap

jujur, maka hendaklah tidak bersama guru hingga Allah swt membuat batinnya

% Alfi Rachmah Hidayah, Dea Hediyati, and Sri Wahyu Setianingsih, ‘PENANAMAN NILAI
KEJUJURAN MELALUI PENDIDIKAN KARAKTER PADA ANAK USIA DINI DENGAN
TEKNIK MODELING’.110.

“Mrjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),42.

% A-Qur’an,29:3.
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senada dengan lahirnya.®® Dengan membiasakan peserta didik untuk bersikap
jujur, maka peserta didik dapat menyikapi sebuah permasalahan yang sedang
dihadapi serta menjadikan seseorang yang dapat dipercaya dikemudian hari.
Dalam pergaulan di masyarakat, kerjujuran akan mendatangkan kedamaian,

ketenangan, batin, bakan kebahagiaan bagi seseorang.

3. Toleransi S N
Toleransi %f&':&ao!a sikap menghaQ@r sgsama. Dalam novel Janji

terdapat déﬁ%uoa : )] i an a(fgama dan dalam
bermasyarakat. Bg /r ncer nin| Ndh’nbvel Janji:
ey 2

3 petaneda)
Petandg a nsi antar
aga ‘1—— dak ngganggu

&

Dalam%:\ uh achigya kemurahan hati,
mengizinkan, salianﬁRpMenﬁm)a im, toleransi diartikan
sebagai pemberian kebebasan Q anusia atau kepada semua warga

masyarakat untuk menjalankan keyakinannya dalam menentukan nasibnya

sendiri, selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak

melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat terciptanya ketertiban dan

9 Khubni Maghfirotun,Yuda Aprollo,”Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya
Imam Al-Ghazali”, Jurnal Cendekia,1(Maret,2022),130.
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perdamaian masyarakat.’® Pandangan Islam mengenai toleransi antar agama
terdapat dalam Al-Qur’an yang berbunyi :

S.e SS,L&\L: j.u«fu\ﬁ f-.wto.u\o\ﬂy ;w\\,o jiﬁ;f’gijwbm\ﬁlujfﬁ Ll

NEyey
Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Wahai orang-orang kafir! aku tidak
akan menyembah apa yang kamu sembah,dan kamu bukan penyembah apa
yang aku sembah, dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang
kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang
aku sembah. Untukmu a%lmamu dan untukku agamaku.”

s Loworen
Islam tlda% rang a r@toleransi antar umat
nuér\] n kedua belah

pihak hor itwjuké@n oleh sikap

toko ibi ke yang ma@m dengan
memlb_iaj v@ﬂn itu. Sikap
toleransi ya h Bibi &, ba agi peserta didik,
agar &rta anda‘*mgama, ras

etnik, s

No S

1 “Aku memlnta( Pets el

kami mengganggu” ' @ 3 da terhadap bayi tetangga yang

menjelaskan. sedang menangis karena terkena

Bahar  menggeleng.  “Aku  tidak | demam.

terganggu tangis bayi itu. Dia bayi,

pekerjaannya makan, tidur, menangis.

Aku mau pinjam alat pel. Bisa ?”
Halaman 126

10Kholida Zuhairoh, "Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Dalam Kitab Ayyuhal Walad
Karya Imam Al-Ghazali dan Implementasinya pada Pendidikan Agama Islam di Era
Digital”(Skripsi,UIN Maulana Malik Ibrahim,2021),79-80.

101 Al-Qur’an ,109-1-5.
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Selain toleransi antar agama, sikap toleransi dalam bermasyarakat
ditujukan oleh tokoh utama Bahar dapat diterapkan oleh peserta didik. Bahar
menghargai dan menoleransi tangisan bayi tetangganya yang menggangu. Sikap
Bahar ini membuktikan bahwa dirinya mendahulukan saudaranya atas dirinya

sendiri meski dirinya juga memerlukan bantuan. Keputusan Bahar dirinya untuk

bertoleransi tanpa sadar dapa | pesaudaraan dengan tetangganya.
menjadl sanga

Berbuat baik kep%&_fgg e@ lam-.ajaran Islam tanpa
memandar:&g%socia unjuk y&ng berkaitan dengan
sikap tol

AN0-0fs Dati k Madlnah
. . Atangan) MEFEIESEY uhajirig), mereka

%an kepada
tas dirinya
Ijaga dirinya
g.” (QS. Al-
sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama ( Qerca{aan) sukg/ etnis, pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.’®® Dalam adab pergaulan melalui
kitab Ayyuhal Walad Imam Al Ghazali menganjurkan Kita untuk berperilaku baik
kepada orang lain seperti menepati janji, tidak berbohong, jujur, sabar, arif, dan
tawadhu. Selain itu tidak memaksakan orang lain untuk mengikuti keinginanmu,

melainkan membiarkan dirimu ikut keinginan mereka selama itu tidak

102 Al-Qur’an,9:59.
1%Trjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),42.
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menyimpang dari syariat®. Begitu pula dijelaskan bahwa mengkritik dan
menggunjing orang lain sebab kekayaan, ilmu atau status merupakan sifat iri yang
harus dijauhi. Dengan mempunyai kesadaran bahwa kehidupan dunia yang sudah
ditentukan oleh Allah swt sejak zaman azali, dapat menghindari dari sifat iri

tersebut. Selain itu dilarang utnuk saling bermusahan karena berbeda tujuan dan

argument kecuali terhadap sy 'tang N U
4. Disiplin (b\,‘ 1?

kag,/\@ perbuatan Muhib

ter disiplin dalam

Gy

2 | Dan terbangun persis pp ) :
Beranjak turun dari** tedPat u akukan perintah Allah untuk salat

masing-masing. Selelah apapun mereka, | déngan tepat waktu.
seberat apapun kantuk menyerang,
karena bioritme alias “jam” di tubuh
mereka telah terbentuk, mereka reflek
bangun

Hasan teruruk-suruk keluar kamar,
mencari keran air- dia ingat semalam
melihatnya.  Disusul  Baso  dan

104 Abd Khalig and STIT Maskumambang Gresik, ‘PENDIDIKAN KARAKTER DALAM
PERSPEKTIF KITAB AYYUHAL WALAD; KONSTRUKSI PEMIKIRAN IMAM AL-
GHAZALT,Jurnal Al-lbrah,1(Mei,2017),106.106

1%5Khubni Maghfirotun,Yuda Aprollo,”Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya
Imam Al-Ghazali”, Jurnal Cendekia,1(Maret,2022),128.
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Kaharuddin, antre dibelakangnya. Ini

sudah mirip di sekolah agama. Bedanya,

disana antreannya bisa lebih panjang.
Halaman 285 dan 81

Disiplin berasal dari bahasa Latin disciplina yang diartikan aturan-aturan,

kaidah-kaidah, asas-asas, patokan-patokan, dan perikelakuan. Menurut Kinasih
dan Sani disiplin ialah tindak jukkan perilaku terib dan patuh pada
berbagai ketentua X&eAan JZN @a cara pengendalian diri

: balkéberan di masyarakat,

untuk bertin rusg

keluarga gé

d|S|pI|h.a4;laI

berbaaet

Kemendiknas,

angpatuh pada

ot
............... g m dan taat
oh*‘hlb datang

seperti ygwer oleh B rakt ifdkukan oleh tiga

sekawan dalaq‘?\ atu i) : ul meski selelah dan

senyenyak apapun tlmerpﬁﬁ

hal yang wajib untuk dipelajari dan diterapkan oleh peserta didik. Tujuan bersikap

, karakter disiplin adalah

disiplin yaitu membuat peserta didik menghindari waktu yang terbuang sia-sia,
peserta didik akan memanfaatkan waktu seefektif dan seefesien mungkin,

sehingga peserta didik mempunyai rencana masa depan yang akan ditempuh

106Gri Patmawati, ‘PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN DAN TANGGUNG
JAWAB SISWA DI SD NEGERI No. 13/1 MUARA BULIAN’.5.

7rjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),42.
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dengan tujuan jelas dan terarah. Seperti contoh mengerjakan tugas dengan tepat
waktu, tidak terlambat sekolah serta peraturan sekolah lainnnya dapat dibiasakan

sebaik-baiknya. Hal ini berkaitan dengan perintahkan Allah Swt dalam Al-Qur’an:

A 151555 Bl 5ol ol 1eg el sl ) el o ol ) g
Artinya : Demi masa. sungguh, manusia berada dalam kerugian kecuali

orang-orang Yyang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran. (QS.

Al-Asr (103):1-3)18 S N
5. Kerja Keras " A UQ
Salah ‘%%'akte esertaéeﬁ\{a
sebab Ké{ydran tas ‘_,ebiﬂupan yang dia

i
jalani. Sikap kera keras dalam novel ditunjukkan oleh perbuatan tokoh utama

Bm‘*“lwwﬂ g
sungguh-

gkukan tugas

pa ol , Jenge Sebaik-Baiknya  sehingga
a-Q nendapa asityang maksimal
melaln - i

memamg

banyak omona Wem n
sungguh-sungguh, tida
titik lain sebelum benar-bena

Halaman 113

dalah kerja keras.

Menurut Imam Al Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad, kerja keras yaitu
suatu sifat yang membuat seseorang selalu berusaha untuk mendapatkan apa yang
diinginkannya tanpa menyerah dan putus asa selama menghindari yang syubhat

dan haram yang pada akhirnya menghinakan dirinya sendiri. Sebagai contoh

108 Al-Qur’an 103:
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manusia dianjurkan bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti
menafkahi keluarga. Tetapi kebanyakan manusia mulai mengabaikan antara halal
dan haram dengan mementingkan mendapat uang banyak. Padahal jika anak
diberi makanan dari hal yang tidak jelas, maka akan berdampak terhadap karakter
anak tersebut seperti halnya nakal atau sulit dinasehati.® Penjelasan Al-Qur’an

tentang perintah kerja keras da &at kita pahaml dal}alam suarah At-Taubah :
8 2 P g h 2
u)“”(‘ju‘g*w ku}uﬁﬂ‘auﬂfd “\\r‘urﬁ“‘wdjw@\ﬁu\u\ﬁ
ZArtinya Dan Katakanlah "Bekerjalah kamu, maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang

ghalb dan yang nyata, lalu diberitakan-N a kepada kamu apa yang telah

Aﬂerdasarkan kuti an novel dlatas kerja keras ianﬁ dltunjukkan dengan

tokoh Bahar ianﬁ bekeria sebaial pember5|h Eal’lt untuk memenuh| kebutuhan

hldup a. Dalam novel diceritakan bahwa Bahar pernah ditawari bekerja pada

s /RN !
Bos Acong hamun karena Bahar me %etahw blsnls iang dlgrelutl oleh Bos Acong

illegal dan haram ia menolak Dia mem|I|h menjadi embersm parlt bersungguh-

/N Rdllh ' A.N

sungguh melakukan pekerjaannya, hingga akhirnya dia m_gndapat kepercayaan
) s

untuk menjadi mandor. Bagi peserta didik, karakter kerja keras berkaitan dengan

Y PDNRL )Y

pembelajaran, sebab dengan kerja keras serta bersungguh-sungguh dalam belajar

mereka mampu mendapat nilai baik serta dapat menggapai cita-cita yang telah

diimpikannya. Peserta didik akan terbiasa menyelesaikan tugas sekolah maupun

109 Kholida Zuhairoh, “Internalisasi Pendidikan Karakter Religius Dalam Kitab Ayyuhal Walad
Karya Imam Al Ghazali dan Implementasinya Pada Pendidikan Agama Islam di Era
Digital”(Skripsi,UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,2021),82-83.

110 Al-Qur’an,9:105.
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rmah dengan terstruktur dan tepat waktu, serta pantang menyerah dalam
menghadapi masalah.
6. Kreatif

Kemampuan kreatif sebenarnya telah dimiliki oleh setiap orang, namun

tidak semua orang dapat memaksimalkan kemampuan ini. Dalam novel Janji,

karakter kreatif ditunjukkan (é |dw melang dari tokoh utama Bahar.
lam &

Berikut data karai%’\?e& novel Janji™ Q
‘% Ta p Pen Q@

No pif
1 | .2=wrasjid ikap  yang
Aty ka inovasi) baru
kebiasaan

: a_ kot

er elro

uang k}e b
satu ru , Mak \

dengan p 0 yang— e e ®
peralatn dapur i ng \/
kosong bagian E{ﬁﬂ* '

dlmanfaatkan untuk melet ja

dan kursi.

“Lima tahun tinggal disini, Bahar juga
memulai kegiatan baru di masjid ini.
pelatihan. Kursus. Itu juga menarik.
Remaja-remaja tanggung,
pengangguran, orang-orang dewasa
yang idak jelas pekerjaannya, hanya
nongkrong, diajak ikut kursus.

Halaman 462, 278, dan 463
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Kreatif adalah berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. Kreativitas adalah kemampuan
yang ditandai sebagai orang kreatif. Menurut NACCE (National Advisorry
Commite on Creative and Cultural Education), kreativitas adaah aktivitas

imaginatif yang menghasilkan hasil yang baru dan bernilai.*** Ciri-ciri kreativitas

diantaranya mempunyai imajj aSngN( enang-mencari pengalaman baru,

memiliki inisatif, @ minat yang Iu Q‘x rasa ingin tahu yang
kuat, men%%-keb 1P nyalg‘ ercayaan diri yang

kuat, mﬂu ya / Nuh semak \ masa depan dan

berani‘l'l'nqga il erREeatif inj
(A M\dwﬁwg\,&umﬁm b A

unyi :

?rti kianla lah men¥sangkan ya amu agar
am critapg dunia algiTe rah(2):219-220)
#\da IWm intahle ada tukﬁngolah apa

yang sudah A iptakan kepaflanyd@lendad cara berfik Dab manusia dibekali

akal'unt ng g nt fikir, manusia
anjiditunjukkan oleh tokoh
nnéa ﬁki cirri-ciri kreativitas

e dan inovasi baru yang bermanfaat
bagi dirinya dan orang lain disekitarnya, mengusulkan inisiatif inovasinya

113 R f

dapat berke

utama Bahardala Qg\ghn kehidupa

yang dijelaskan diatas. Bahar m

tercapai, semangat dan berani memulai inovasi yang dicetuskan dengan memulai

dari dirinya sendiri. Sebagai peserta didik, karakter kreatif sangat diperlukan

1 Diana Vidya Fakhriyani, ‘Pengembangan Kreativitas Anak Usia Dini’, Wacana Didaktika, 4.2
(2016), 194-195.

112 Al-Qur’an,2:219-220.

113 Reza Firmansyah and Ecep Ismail, ‘Spirit of Creativity during the Pandemic Perspective of Al-
Azhar and An-Nuur: Study QS. Al-Bagarah (2): 219-220°, 4 (2021).796-797.
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dalam segala hal. Semakin tinggi kreativitas yang dimiliki seseorang maka akan
semakin tinggi pula prestadi yang akan diraih. Tujuannya agar hal biasa yang
dijalani oleh peserta didik menjadi lebih bermakna misalnya dalam hal mencatat
materi pelajaran, jika hanya menggunkan pulpen hitam mungkin akan
membosankan, tetapi jika menggunakan tambahan pulpen warna-warni maka
catatan kita akan menjadi lebih menarik untuk dibaca.

7. Mandiri XAD l\l UQ{
oy L

Dengan hidup mand|r| maka akan menjadikan kita lebih bertanggung

Q”ﬂ.; A - .

jawab terhadap kehidupan sedang kita jalani. Berikut data yang
=" — \ 4

menunjukkan karakter mandiri :

rang lain
B I|k| rasa
----- JaVVEl hidup yang

d EKE . i : &
\\
/\/* Q\/\\f
Menurut KemendlkrE Rr@ sikap dan perilaku yang tidak

mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas'*. Selaras
dengan itu, Desmita menyatakan bahwa kemandirian memiliki beberapa
pengertian diantaranya suatu kondisi dimana seseorang memiliki hasrat untuk

bersaing dengan orang lain demi kebaikan diri sendiri, mampu mengambil

Y4rjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),43.
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keputusan dan inisatif untuk bertanggung jawab, memiliki tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugasnya, serta bertanggung jawab atas tindakan
dilakukannya.'*> Karakter mandiri perlu ditanamkan sejak dini, hal ini berkaitan

dengan firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 273 yang berbunyi :

s Gl ge S el mw& j;jx? 355 b YA Jaa 3 15t i

Nﬂ\ubywwujb\mj S 3lees ¥ T
Artinya: (apa y k& agal ntuk.orang-orang fakir yang
terhalang 9% tha ) &h sehingga dia yang tidak
t

dapat ber tldak angka bahwa mereka

adala iri (dari meminta-
g ‘
A -‘

Karakter mandiri dalam novel ini dltuniukkan oleh tokoh utama Bahar

~ AN _ A, ¢
yang menolak mendapat belas kasihan orang lain terutama bantuan Bos Acong

B ~ L6 oA T

yang memiliki bisnis kotor dan illegal. Bahar memutuskan untuk menolak

[ . _ <4
S — e 1 e ] .
bantuan Bos Acong sebab bisnisnya illegal dan menyengsarakan orang lain
b i Pud - b

menunjukkan Bahar dapat memaknai‘an benar dan salah. Islam menganjurkan
o el — N
umatnya untuk ikhtiar mencari nafkah untuk diri sendiri maupun keluarganya
dengan cara_apa un asalkan haIaI sehln a da at menjaga diri dari meminta-minta
N VN

~\
(belas kasihan orang lain). Mengembangkan karakter kemandirian sejak dini pada

peserta didik memiliki manfaat Ja{lg@,p J__Jang dlantaranya peserta didik dapat

—

meningkatkan kemampuannya serta bakatnya, mengetahui hal yang benar maupun
yang benar, mengembangkan kepribadian, mengembangkan untuk berani
mengambil keputusan sehingga dapat menyikapi permasalahan dengan baik.

8. Demokratis

"5Deana Dwi Rita,Novi Widiastuti,”Pembentukan Karakter Mandiri Anak Melalui Kegiatan
Transpostasi Umum”,Jurnal Comm-Edu(Mei,2019),115.
116 Al-Qur’an,2:273.
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Karakter demokratis sangat penting ditanmaknn pada peserta didik
sehingga peserta didik mampu bersosialisasi dengan masyarakat. Berikut data
yang menunjukkan karakter demokrasi dalam novel Janji :

Tabel 3.17 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)
1 . Terlihat asri, indah, menyenangkan. | Petanda adanya kesadaran

Itu semua gara-gara Bahar, bu L demokratisyang dikebangkan dengan
dia. ’ dari kita, olepkita, a enfutamakan suara banyak orang
nya nanti kembdli juga ita sendiri’. gambil keputusan.

kalimat itu @ ring jadisedaboya

%mer

g @drgai perbedaan,

™menghargai orang lain

yang mana dida ejuj

OB

dalamnya diantaranya kebebasan mengemukakan pendapat, rasa toleransi,

serta toleransi. Zamrohi m 12 nilai demokratis di
menghormati  perbedaan pendapat, memahami keanekaragaman dalam
masyarakat, keterbukaan dan komunikasi, menjunjung nilai dan manusia, percaya

diri, tidak menggantungkan diri pada orang lain, saling menghargai, mampu
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mengekang diri, kebersamaan, dan keseimbangan.'*’ Jadi dapat disimpulkan
bahwa demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Perintah untuk berkarakter

demokrasi juga tertuang dalam Al-Qur’an :

85 e 95 5 G s et e 96 0 Sl e 58T IV 1S 0
sEElled g A e

Artinya : “.Seki yﬁ@u M(Wr s dan berhati kasar, tentulah
mereka me j&@l ir ri sekitar @n itu. maafkanlah mereka
dan:moho nan-uatuk mereka, %r?usyawarahlah dengan
mere ur ‘ abila e elah membulatkan
te% Dg epa ! uh,‘%ﬁih encintai orang
ﬂ rtay . 9) ,_/n

iata afdembt, tidak bersikap

an Pdamai dalam
]

............ etiga kutipan novel

yang rﬁenunjukkan adanya sikaQ dg{_nokrat.ii dikembangkan yang' terlihat dari
i VA RN e

adanya semboyan oleh-dari-untuk, permintaan persetujuan dari warga, serta
T

Sl
diadakar@rk ' ah dikan, karakter
demokratis pag\ rta

lebih bijaksana ketimn?pﬁ(

bersosialisasi dalam masyarakat.

gka eserta didik dapat
&a/u&ﬂn ketika berdiskusi, dan
engan penanaman karakter demokratis,
diharapkan peserta didik akan memiliki sikap nasionalis, bertanggung jawab
dengan berani menerima konsekuensi atas keputusan yang diambil, tidak

mempunyai pandangan buruk, saling menghargai perbedaan pendapat, dapat

"7Wina Hayu Novilia, ‘URGENSI PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS SEBAGAI
UPAYA MENDISIPLINKAN SISWA TUNAGRAHITA”, Jurnal JCMS 5.1 (2020).35.
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mengesampingkan ego, dan bisa mengkomunikasikan terlebih dahulu jika akan
terjadi sesuatu.®
9.Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu dapat dimaknai sebagai sebuah “dorongan” yang kuat
dalam diri seseorang untuk meperoleh pengetahuan baru. Berikut data yang

menunjukkan karakter rasa ingin tahu dalam novel Janji :
Y
n ?nda
Signifi

Analisis Peta
er

(petanda)
asagingin tahu yang
hal yang baru

e

bertahu , tekun memp€laja

Ar?e\ q /
terpenuhi-maka 0 1 Otivagi

dirinya. Jadi semakin emiﬂR@%@&”

semakin besar keinginan individu tersebut untuk menjadi bermaksna tidak hanya

individu telah
mengatuaklisasikan

seseorang individu, maka

bagi dirinya, melainkan juga bagi orang lain. itulah ynag dinamakan kebutuhan
aktualisasi diri.*® Menurut Kemendiknas, rasa ingin tahu adalah sikap dan

tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari

181pid,. 35.

119 Angeline Hosana Zefany Tarigan and Indra Prapto Nugroho, ‘RASA INGIN TAHU REMAJA
DITINJAU DARI KEINGINAN UNTUK MENGAKTUALISASIKAN DIRI DALAM RUANG
LINGKUP SEKOLAH’, Jurnal Ar-Rahman, 5 (2019).25.
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sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar yang biasanya akan selalu
mencari jawaban atas apa yang ingin diketahui, baik dengan cara bertanya,
membaca, mengamati, atau melalui kegiatan lainnya.** Berkaitan dengan karakter

rasa ingin tahu, Allah swt menjelaskan dalam Al-Qur’an ::

Wy Cale Wy s o oS3 Ja o0sh 406
Artinya : Musa berkata kepadanya “Bolehkah aku mengikutimu agar

engkau mengajar g benar) yang telah diajarkan
kepadamu (u xﬁ{rﬁﬁtu u . A%Kahf.(18):66)'*
Karalg% ngl jpan di ijunjukkan oleh sikap
tokoh' ut &Bah mﬁ tut.ilmu untuk
u%a terpenuhi,
liki ra optimal
klt@i% Ayyuhal

haruslah memiliki

menuntaskan r

merezﬁen
dan D

Al W#

i Sl N :
rasa |ng|q fah rangDengan begitu
ilmu ya ser alu tersimpan

dalam lnga{ ilikirasa ingin tahu yang

tinggi akan ‘me

t belajar yang-tifggi\Peserta didik akan tidak
d ‘B

mudah menyerah dalam men yang dia inginkan dan tidak akan
berhenti sebelum ia puas dengan apa yang didapat.**

10. Semangat Kebangsaan

207rjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),43.

121 Al-Qur’an,18:66.

2aminah Esa Safitri, "Nilai-Nilai Karakter Dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya Imam Al-
Ghazali(Terjemahan Misteri Ilmu Nafi’’) Dan Relevansinya Dengan Nilai-Nilai Pendidikan
Karakter Budaya Bangsa”,(Skripsi,Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,2021),55.
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Nilai karakter semangat kebangsaan menjadi salah satu karakter yang
dikembangkan oleh Kementrian dan Kebudayaan Republik Indonesia. Berikut
data yang menunjukkan karakter semangat kebangsaan dalam novel Janji :

Tabel 3.19 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)
1 Bertahun-tahun kemudian, ayah | Petanda adanya semangat untuk

sepertinya kembali semangat /mengajar-1 mengabdikan diri untuk kepentingan
dan membesarkan ;tmlaAS N ngdi'?an anak bangsa dengan cara

g

28 6)
,%AA 7l

Menurut Kemendiknas, semangat kebangsaan adalah cara berpikir,

= A Tz

bertlndak dan berwawasan zani menempatkan kePentlngan bangsa dan negara di

atas ke entingan d|r| dan kelom ok/ oIon annya
__I_J__, g pOK/g ganny. i

keb aan dalam

novel inj terCerrmIMROaR~Skap-48 semaned tanlah dalam

mendw a wngt untuk

menga%n al erus Negara

Indones
n@ i kata, al-muallim

(quru), al mudarri |d|??:§zl-wal enurutnya, guru adalah
seseorang yang bertanggung ja

untuk menyempurnakan, mensucikan, menjernihkan serta membimbing anak

Idikan dan pengajaran, serta bertugas

didiknya untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ciri-ciri utama kepribadian
guru menurut Al-Ghazali diantarnya zuhud berpaling daripada mencintai dunia

dan pangkat, berguru dengan guru mursyid sampai wujud silsilah guru mursyid

21rjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),43.
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sampai kepada Rasulllah Saw, mampu melakukan riyadhah dengan baik seperti
sedikit makan dan minum maupun memperbanyak ibadah, dan yang terakhir
berakhlag mulia seperti sabar, salat, syukur, tawakkal, yakin, ganaah, tenang, arif,
tawadhu’, berilmu, jujur, pemalu, memenuhi janji, diam, dan hati-hati.**

Karakter semangat kebangsaan ini seharusnya sudah ditanamkan sejak dini

agar peserta didik mempun:KgdaNiZ‘s/ebagai warga dari suatu Negara
dengan menerapk%%'/agn i i

ionalisme dan patfi egalam kehidupan sehari-

hari. Meng kan aan peserta didik dapat

melalui dengan pg aik saat berbicara
dengar‘hqan e : Sar le Aeski da agama,

men 3 Si : ik, sertd memberi

: pem didik.
_ %, *
‘Seirngkali orang tua maupun guru lupa untuk men hargai usaha yang telah
= N Y AR
[ ] f

dilakukan oleh peserta didik dalam memperoleh pendidikan, sehingga

o VAN AV (T

menyebabkan emosi tidak stabil Bada anak. Berikut data yang menunjukkan

B —— N
D

karakter menghargai prestasi dalam novel JanU
Y i D

Tabel 3.20 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)

1 | “Satu, dengarkan bacaan shalatmu. | Petanda adanya kerendahan hati dan
Lafalnya tepat, tajwidnya dapat, lagunya | mengakui prestasi orang lain tanpa
mantap. Aku yang dulu anak kyai disini | mengurangi semangat beprestasi lebih
bahkan menjadi malu. Dua, lihat betapa | tinggi lagi.

tertibnya saat kau berwudhu, masuk
masjid, meletakkan sandal, masuk toilet.
Aku memperhatikan itu semua. Tiga,

124 Abd Khaliq,”Pendidikan Karakter Perspektif Kitab Ayyuhal Walad Kontruksi Pemikiran Imam
Al-Ghazali”, Jurnal Al-lbrah,1(Mei,2017),99-100.
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dan ini lebih menarik lagi., lihatlah
akhlakmu, Dik...”

2 | Setelah membongkar banyak,
mengganti suku cadang, mesin mobil itu
kembali menggerung gagah. Pemiliknya
tertawa lebar saat mengambilnya,
menepuk-nepuk bahu Bahar, bilang dia
memang teknisi hebat.

Halaman 449 dan 329

Dalam kitab Thya’ ﬁ d1n mam. Al Ghazali menyatakan

bahwa mengharggk’g dapat_diberi anjara& atau dipuji didepan

umum.. D erpuji dapat diulang

|',“( saat memuji
gg@nlmbulkan

janga% P

N,
keso$ v Mn ukﬂebalkan 125
Menuru - gai pre sikap dan tlndakan yang

mengakw kekurangan diri sendiri dan mengakw serta menghormati keberhasnan

orang lain tanpa mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi.*?

\ Wy /4
— S B~

Menghargai‘pr‘esetasi ju"ga dijelaskan dalam AI-Qur’an yang berbunyi :

e JF s

dng &59 baik lak1 laki maupun
perempuan . dalam -' a pasti akan kami berikan

kepadanya kehidupan yang dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan (QS.An-
Nahl(16):97)**

125 Atho llah, , ”Pendidikan Karakter Sufistik Menurut Imam Al Ghazali (Studi Analisi Dalam
Kitab IThya’ ‘Ulumddin Bab Riyadlatun al-Nafs),(Skripsi,FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG,2015”).94-95.

26Trjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),43.

27 Al-Qur’an,16-97.
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Berdasarkan kutipan novel di atas, menghargai prestasi dilakukan oleh
tokoh figuran yaitu Pak Sueb dan saudagar kaya dalam mengakui kehebatan dan
kepintaran Bahar. Dengan menanamkan karakter menghargai prestasi pada peserta
didik seperti bertepuk tangan ketika pemenang diumumkan di depan khalayak
ramai, peserta didik dapat menggunakan kemampuannya sebaik mungkin dalam

menggapai cita-cita, mensyukuri prestasi yang telah diraih, menghargai hasil

Y
usaha, ciptaan, dan pemlklran orang lain. U& O
12. Bersahabat/Komunlkan#

ang felal puan dalam
syurih asi ngan baik, sopan
un ¢ Al

jadi uﬁf i sekolah
dia bisa dengan mudah R
lomba pidato di manapun:

2 | “”Kamu sepertinya baru tiba d sml?”
Budi bertanya ramah kepada Bahar
yang duduk di bangku panjang yang
kosong.

3 | “Kalau begitu, bisa tolong informasikan
di mana sipir itu tingggal ?”

Halaman 164, 379, dan 171

Berdasarkan kutipan novel diatas, sikap komunikatif ditujukan oleh tokoh

Hasan dan Pak Budi yang dapat berkomunikasi dengan baik dan dengan sopan
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santun sehingga lawan bicara nyaman ketika berkomunikasi dengannya. Dalam
Al-Qur’an kita dianjurkan untuk berlaku lemah lembut dan penyanyang kepada
lawan bicara Kkita. Sebab jika kita bersikap keras dan berhati kasar, lawan bicara
kita akan merasa tak nyaman dan menjauh.Seperti yang tertuang dalam Al-Quran:

Ay 5o 5587 M Lale 1B 8755 S 0 s 85 6B
Artinya : “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah

lembut terhadap mer N au bersikap keras dan berhati
kasar, tentul rﬁ{ &narmu s
o g o

memperllhatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang

lain.!? Seseor ., sammen;jag alkyen an sahabat,
guru'Z’nd W' @ehah_menjad’ ngaiaik dengan
ah a yaitu enjag gar@gan Allah

sekl ar
bbl%minannas).

(habw m

Komunikatif aclale 13 méembentuk suat pun komunikasi

antara g ; ilatih dengan
memberika % K’ de | lainnya. Sikap
komunikatif yang™di edini mungki ‘%1 peserta didik untuk
berani berbicara didepan IP ‘Berpendapat dan berani mengambil
keputusan.

13. Cinta Damai
Akhir-akhir ini, kekerasan mulai kian akrab dalam kehidupan masyarakat.

Disinilah peran penting karakter cinta damai untuk menimalisir adanya beragam

128 Al-Qur’an,3:159.
29Trjus  Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV  Pena
Persada:2020),43.
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bentuk kekerasan. Berikut data yang menunjukkan karakter cinta damai dalam
novel Janji :

Tabel 3.22 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)

1 | ..Melihat ada napi yang disuruh-suruh, | Petanda  adanya sikap  tolong-
dia membela. Mendengar ada napi yang | menolong seseorang hingga yang
diperas, dia membela. Apalagi saat | ditolong merasa senang dan aman

menyaksikan ada napi yang dipukuli di_| dengan kehadirannya
m!N

depannya, Bahrun ert U

langsung Iom
Tidak ada b a mencahn a, O
apalagi g selnyaauDe; ~
hany. an pa » f/ (
melawgn sipir )
zaI:: S|i5ir, ‘ 1 ‘-/
ber, : 7
z T =
F—"
= O

*

)/,

damai dan.am :. -X / ses @) B
ialah ketika sikap perkataan pRt@ QA Xedrang membuat suasana atau

apeiptakan suasana

entuk cinta damai

perasaan orang lain senang dan aman dan ketika seseorang mampu menghargai
kesuksesan orang lain.*** Imam Al Ghazali menyatakan, iman seseorang tidaklah
menjadi sempurna sebelum ia mencintai saudaranya sebagaimana mencintai

dirinya sendiri. Jadi ketika berbuat salah pada orang lain, renungkan bahwa itu

130 |bid,.
131 Lailiya Rahmah Ramadhanti and Amelia Vinayastri, ‘Pengembangan Instrumen Karakter Cinta
Damai Pada Anak Usia Dini’, 6.02 (2022).395.
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pula diperbuat orang lain kepadamu.®3? Bahkan dalam Al-Qur’an telah ditegaskan
bahwa orang-orang beriman adalah bersaudara. Sebagaimana firman Allah Swt

berikut :

QFJSLJ“” 5815 Ka o B 35 s )

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat” (QS.Al-Hujurat(49):10)**

Kutipan dataﬂ—Gﬁ &Igseijl_g[w)ori tentang karakter cinta
damai ini; dl@ har engarédg uka melihat orang
lain be@/se er{%&n Bahar telah
S(;ry;g)engan tidak

mampu untuk
Penanaman karakter cinda damai

mem@an .
& 4

nw\‘
sedini mungkin pada peserta didik mampu menghormati dan menerima setiap
— S P —

adanya perbedaan serta selalu berbuat baik kepada orang lain hingga peserta didik
&} A J KN

— |

dapat mengontrol emosi denﬁan baik. Penanaman karakter cinta damai juga

YT AR ()

membuat anak memiliki tvclgan rasa, mwontrol emosi dan mampu untuk
‘ = W "

7 WS N

terbiasa bersagar. Peserta didik zanﬁ terbiasa bersikap cinta damai, hidup menjadi

) I8
lebih damai, aman, tentram dan n ﬁman dapat memperkuat persatuan bangsa, dan

P L)Y

dapat mecegah terjadinya konflik dalam kehidupan masyarakat secara luas.

14. Gemar Membaca
Membaca adalah salah satu cara membuka dunia. Semakin banyak
membaca, seseorang akan semakin tahu. Berikut data yang menunjukkan karakter

gemar membaca dalam novel Janji :

132 Khubni Maghfirotun,Yuda Aprollo,”Pendidikan Karakter Dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya
Imam Al-Ghazali”, Jurnal Cendekia,1(Maret,2022),131.
133 Al-Qur’an,49:10.
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Tabel 3.23 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)

1 | Padahal itu juga yang membuat keahlian | Petanda adanya rasa haus ilmu dengan
Bahar terus meningkat, dia tetap rajin | gemar membaca dan melatih keahlian
belajar, meminjam buku-buku tersebut | yang memberikan kebajikan bagi diri.
dari perpustakaan kota. Atau mencari
buku-buku itu di lapak penjual buku
bekas. Dia haus sekali pengetahuan
tentang reparasi. Setiap kali istirahat
memperbaiki barang, dia habiskan
dengan membaca.

Ry HuBaladﬁNZéﬁj
Me
tertulis. %/g

q,\

ders

e%k arti.dari teks-teks
Yﬂb{ dalah sebuah

n arti, dan

a germat membaca

tukwnaknai arti

?\ { 3 arasj~ Bahar meluangkan
waktunya unt @ ca DUKIG adbPerpustakaan maupun
buk}%@%@aﬁa merupakan poin penting

yang harus diterapkan pada peserta didik. Bahkan perintah membaca ini

membeli buku di lapa

merupakan firman yang pertama kali turun kepada Nabi Muhammad Saw yang

tertuang dalam surah Al-Qur’an Al-Alaq ayat 1-5:

R e et Je 28 Je ol 39 St U B e gl 6 H ol S5 el
Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan

134T Ketut Artana,”Perpustakaan,Masyarakat,dan Pembudayaan Gemar Membaca”, Jurnal Acara
Pustaka,1(Juni,2015),20.
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Tuhanmulah Yang Mahamulia, Yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”*3*

Dalam konteks pendidikan, Al Ghazali menyatakan bahwa guru harus
memperhatikan pemanfaatan ilmu, maksudnya ilmu yang perlu dipelajari dan
ilmu yang tidak wajib diperlajari, dan menekankan peserta didik mengawali untuk

belajar ilmu-ilmu agama baru kemudian ilmu-ilmu umum. Iimu agama yang wajib

dipelajari oleh peser wﬁlkﬁa% Nr@ sphab Al-Qur’an mengandung
t g nf.

ilmu dunia da &D . m jikagakan be Jika ilmu tersebut
diamalkan%y pad / i E laina, Seperti halnya
dengan‘%g

aup enuntut ilmu
selar%us

nrmamun tidak
)
men@lk kew la mau

genal dan belajar

n sesama mMmanusia

sal ari. Intinya

termasulg,?lus
membaca i@s\! p

o SO e S

Salah satu upaya pemecahan permasalahan kerusakan alam adalah dengan

getahuan peserta

pembentukan karakter peduli lingkungan. Berikut data yang mencerminkan
karakter peduli lingkungan pada novel Janji :

Tabel 3.24 Analisis Petanda dan Penanda

135 Al-Qur’an,96:1-5.
16atik Tagiyatul Abadiyah, ”Pendidikan Karakter Perspektif Al-Ghazali Dalam Kitab Ayyuhal
Walad” (Tesis,|IAIN Jember,2017),162-163.
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No Signifier (penanda) Signified (petanda)

1 Pak Sueb tertawa. “Begitulah, Nak. Dia | Petanda adanya kesadaran akan
mengusulkan dalam pertemuan warga, | memulai memperbaiki alam sekitar
agar penduduk menata ulang semuanya. | dan mengajak orang lain untuk
Toko-toko, bangunan direnovasi, dicat | mencintai alam

ulang denan baik. Jalanan diaspal,
taman bunga dibuat. Bangku-bangku
panjang diletakkan. Lampu-lampu hias
disusun. Ujung-ujung jalan ini, semua
dipermak..

Menurut A%@
bumi semakin an % —X ang séékin besar sehingga

persoalaningkug takan bahwa

bumi infhan e terasy.k - a g Iuk@aya dalam
men%a { nilar=filai peduli
ling an wajmitanamkan

— — ‘
pada*k u ZHal ini berkaitan dengan perintah Allah Swt yang tertuang
'y

"-. '
dalam AI-Qur’an? ‘ ‘
7 \ A

b

Artinya :”...Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi
sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman.”(QS.Al-A’raf (7) :85)3#

Halaman 463

ué}nini Azzet sié{&l@kungan penting sebab

ilai pendi

e otk oS e
Masalah lingkungan pa akikaKtnya menjadi tanggung jawab semua
orang. Peduli lingkungan menurut Kemendiknas adalah sikap dan tindakan yang
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah

137 M. Jen Ismail, ‘PENDIDIKAN KARAKTER PEDULI LINGKUNGAN DAN MENJAGA
KEBERSIHAN DI SEKOLAR’, Guru Tua : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 4.1 (2021), 61.
138 Al-Qur’an,7:85.
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terjadi.*** Adapun indikator sikap peduli lingkungan dalam upaya mencegah
kerusakan lingkungan mencankup (1) perawatan lingkungan tetap bersih dan rapi
(2) pengurangan penggunaan sampah plastik (3) pengelolaan sampah sesuai
jenisnya dengan memilah dan membuang sampah berdasarkan jenisnya (4)
pengurangan emisi karbon dengan mengurangi kegiatan yang menimbulkan

peningkatan gas rumah kaca (5) penghematan energy dalam ketersediaan air

A AD INI T
bersih dan listrik untuk mengurangi dari pemanasan global. Selanjutnya upaya

A~y L) 7 l‘\ b ). a
dalam memperbaiki keruskan yang terjadi meliputi (1) penanaman pohon, demi
> -——aA -

Oy -/ / o

mengurangi emisi karbon (2) pemanfaatan barang bekas menjadi barang yang
o -H [ | -h B

bergun'a demi megurangi penumpukan sampah di lingkungan sek‘iteilﬂ
' ~— S
. -— B

Karakter peduli limgkungan dalam novel Janji karya Tere Liye

dicerminkan oleh tokc_;p Bahar dengan memggri ide untuk menata ulang

T

Iingku'r;gan sekitar di gang tersebut. Sikap Bahar dalam

W J/ A\l ™

masuk ‘daj_‘a}m beberapa indicator peduli lingkungan yang telah dijelaskan diatas.
— ﬁ-  J & e
Pembentukan karakter lingkungan hidup dapat melalui den(ganqgemberian materi
¢ )\ VAN ﬁ“' -

yang berwawasan lingkungan hiduE yang dihara&kgrl dapat membentuk
A r \

S =4
kepedulian terhadap alam dan Iingkun%rkfgki(tarnya. Menanamkan peduli

VI

lingkungan dapat dimulai dengan menjaga kebersihan kelas dengan membuang

eduli Iin’gllgungan telah

sampah pada tempatnya, melakukan piket kelas, merawat tanaman, dan
sebagainya.

16. Peduli Sosial

1% Trjus Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV Pena
Persada:2020),44.

140 Mustia Dewi Irfianti, Siti Khanafiyah, and Budi Astuti, ‘PERKEMBANGAN KARAKTER
PEDULI LINGKUNGAN MELALUI MODEL EXPERIENTIAL LEARNING’, (Maret,2016),73.
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Manusia adalah makhluk social yang artinya tidak bisa hidup tanpa
bantuan orang lain. Dalam kehidupan bermasyarakat perlu adannya kepedulian
social yang dimiliki manusia satu dengan manusia lainnya. Berikut data yang
menunjukkan peduli social dalam novel Janji :

Tabel 3.25 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda)

1 Melihat _salah at
kesusahan m Wa

Signified (petanda)

Kg;? adanya rasa kesadaran dan
Q\ tuk membantu orang
@uhkan pertolongan,

dan anak yatim

mril

menUJu

njaan

Boyatzis danﬂ/kepm%@x;feduhan adalah wujud nyata

dari empati dan perhatian. Selaras dengan pendapat itu, Darmiyati Zuchidi
menyatakan bahwa kepedulian social adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin
memberi bantuan kepada seseorang terlebih lagi kepada orang yang terdekat.*
Berkaitan dengan peduli social, Imam Al Ghazali dalam kitabnya Ayyuhal Al

Walad menyatakan bahwa apa yang dimiliki hari ini akan lenyap, dan hanya di

141 https://www.sosiologi.info/2021/11/pengertian-kepedulian-sosial-menurut-tokoh-para-ahli-
kbbi-dalam-islam.html diakses pada tanggal 12 Januari 2023.


https://www.sosiologi.info/2021/11/pengertian-kepedulian-sosial-menurut-tokoh-para-ahli-kbbi-dalam-islam.html
https://www.sosiologi.info/2021/11/pengertian-kepedulian-sosial-menurut-tokoh-para-ahli-kbbi-dalam-islam.html
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sisi Allah saja yang kekal, maka segera keluarkan harta simpanan selama ini untuk
mencari ridha Allah Swt dengan membantu orang-orang miskin agar harta itu
nanti menjadi simpanan yang kekal di sisi Allah Swt.*** Hal ini juga dipertegas

dalam Al-Quran :

ﬁk@;aus Ubrw\j@»\ﬂjbu\ 'L‘J Q}b:ﬂlwv@);
Artinya: (Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang
terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah, sehingga dia yang tidak

dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa
mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari

pa §¥r yang gemar

mem@ 3 dalgasa empati
dan : D1at| : [ g @butuhkan

pertolo#an ga%serta didik

tentu saja :ha menanamkan sikap

peduli, Re??

sekitar sela

gan keadaan

menhasilkan pada

emosi positif.yan

ga
j%ygaruh pada proses p 6?1/%
17. Tanggung Jawab ROB
Hakikatnya, setiap orang telah diberikan tanggung jawab sebagai kodrat,
namun belum semua orang mengetahui dan memahami arti sebenarnya dari

tanggung jawab. Berikut data yang menunjukkan karakter tanggung jawab pada

novel Janji :

142 Khubni Magfirotun,Yuda Aprillo,”Pendidian Karakter Dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya
Imam Al-Ghazali”, Jurnal Cendekia,1(Maret,2022),127.
143 Al-Qur’an,2:273.
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Tabel 3.26 Analisis Petanda dan Penanda

No Signifier (penanda) Signified (petanda)

1 | “Terlepas dari Buya tahu atau tidak, kita | Petanda adanya rasa tanggung jawab
sepertinya tetap harus menunaikan | dalam menjalankan tugas dari Buya
tugas” Hasan menyela perdebatan. (guru)

2 | Tapi kalian akan tetap meneruskan
pencarian, bukan ?”’

“Tentu saja, Pak. itu perintah Buya.
Repot kalau tidak dituruti . boleh jadi
sejak tadi bus ini terus diikuti burung
elang suruhan buya” ITrs

anggung jawab akan

menunjukkan’ si erima resiko

pa@, mengakui

9 -/. d yare
lv i jahjf,"serta tidak
: ke
-ikn enyatakan
i

M sikap dan permi-lzu seseorang untuk melaksanakan

- W N T W

tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terha(;;?) diri sendiri,

7
masyarakat Ilngkungan (alam, sosial dan budaya) negara dan Tuhan Yang

Hal ini sesua/dvaﬁﬁm@;ﬁah bahwa tanggung jawab

dan t
men

MahaEsa.™>

adalah kewajiban terhadap segala sesuatunya. Maksudnya, suatu perasaaan yang
muncul dalam diri seseorang yang menjadikan dirinya harus melaksanakan segala

hal yang mesti dilakukan, baik itu berupa kewajiban atau sebuah tuntutan yang

144 Riszi Irma Safitri, ‘PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER TANGGUNG JAWAB DI
SEKOLAH’, UNESA, (September, 2019).188.

145 Trjus Indrawan,dkk,”Manajemen Pendidikan Karakter”,(Banyumas:Penerbit CV Pena
Persada:2020),44.
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harus dipenuhinya®¢ Allah Swt mempertegas perintah tanggung jawab dalam
firmanNya dalam surat Al Mudassir ayat 38:

fapy a8y LB K
Artinya :“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah
dilakukannya””

Tanggung jawab merupakan hal yang wajib dimiliki oleh setiap peserta

didik. Sebab dengan msid%k@yarNrWung jawab, peserta didik dapat
: I

dipercaya untuk r@[ ikan suatu hal yang di a@ kepada mereka. Hal
ini dapat l}{é%ﬂek ) ‘ gas laimnya. Dalam novel ini,

karakter tanggu ) ) : ng mendapat

-

146 Muhammad Hafijhin,”Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurtu Imam Al-Ghazali Dalam
Kitab Ayyuhal Al-Walad”, Jurnal Al Falah,1(2018),22
147 Al-Qur’an,74:38.



